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ABSTRAK

Makanan jajanan sckolah berbahaya seperti beraneka ragam makanan ringan,
makanan dan minuman  berwarna mencolok, masih banyak terlihat dijual di
sckolah-sckolah. Seringnya jman dan pemberian vang jajan vang bunvak oleh
orang tua akan menyebabkan anak lerpapar pada makanan jajanan sckolah yang
berbahaya. Tujuan dard penelitian ini adalah ustuk mengetabui hubungan antara
tingkat pengetahuan dan sikap keluarga dengan tingkat kensumsit makanan
Jajanan sekolah berbabayva di Dusun Keramat Desa Sawah Kecamatan Kuantan
Tengah Kabopaten Ruoantan Singingd Propinsi Biaug, Jenis  penceliBan vang
digunakan adalah deskriptif analitik dengan pendekatan cross seciiongl. jumlah
sampel 48 keluargn dengan teknik toia! samipling dan menppunakan instrumen
kucsioner. Hasil penehitian dhdapatken keluarga dengan tngkst penpetahuan
rendah 28 keluarga (38.3%). vang bersikap negatif 25 keluarga (52.1%) dan
tingkat konsumst makanan jajanan sekolab berbahava tinggl vaitu 39 keluarga
(81.23%). Hasil analisa bivamat didapatkan hubungan yang bermakna antarn
lingkat pengetahuan keluarga dengan tingkat konsuimsi makanan jajanan sekolah
herbahava vang ditunjukkan dengan mila po 00001 dan didapatkan juga hubungan
vaing bermakna antara sikap keluarga dengan tingkat konsumsi makanan jajanan
sekolah berbahava vang diunjukkan dengan nilai p=th006. Perlu penyuluhan
tentang makanan jajanan sekolah berbahaya pada orang (e, lerutama 1bu sebagas
orang terdekat anak, agar ibu dapat memberikan pendidikan kepada anak-
anaknva, schingea anak-anak dapal terbundar dari makanan jajanan sekalah
berbahayva.
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BABI

PENDAHULUAN

A, LATAR BELAKANG

Pangan  merupakan  kebutuhan  dasar  terpenting  vang  mampu

meningkathan kualitas hisk dan kecerdasan seseorang. Beranghkat dart fungsi

=

vang demikian mendasar, seloin panpan membutuhkan persvaratan harus
berorzi dan memiliki mutu vang baik, pangan juga harus aman dikonsumsi
{Judarwanto, 20067,

Akhir-akhir inl beragam isu tentang babava pangan menjadi topik hangat
vany dibicarakan berbagai kalangan, lermasuk para orangtua. Kasus formalin.
boraks, ingea 2a1 pewarna pada makanan membuat kita semuaa harus lebah
hati-hatt lagi dalam memilih makanan lenama maksnan vang dikonsumsi
oleh anak-anak. Dalam hal i para orangtua harus melakukan penpawasan
lebih ketat terhadap makanan apa saja vang dibeli bebas alias jajanan, tidak
terkecnali makanan vang disediakan di kantin sekolah ( Muosofah, 200085

Satu masalah vang sering dilupakan nanum sangal krusial adalah masalah
jajanan anak di sekolah, Saat dimana anak-omak <dilizar pengawasan orang lua
vang menghahiskan waktu 2 hari di sekolah, Mercko memiliki kehebasan
untuk mengeunakan wng japan untuk makanan dan mineman sesual dengan
selern anak, Korang lebil hanva 5% anuk-anak terscbut membawa bekal dari

rumah {Suryan, 20008
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Menariknya. makanan jajanan sekolah menyumbang asupan energi bagi
anak sckolah, karena ttu dapat dipshami peran penting makanan jajanan
scholah  pada pertumbuhan dan prestasi belajar anak  sekolah. Namun
demikian, keamanan jajanan tersebut baik dari sepi mikrobiologis maapun
kimiawi mas:h dipertanyakan (Survani. 2008).

Apalagy dalam wakio terakhir ini Badan Pengawas Obat dan Makanan
(BROM) telah mengungkapkan femuannya tentang berbagai bahan kimia
herhabaya seperti jormalin dan bahan pewarna tekstil pada bahan makanan
vang ada i pasaran, sehingga perilaku makan pada ansk usia sckolah harus
dipeehatikan secara cermat dan serius. Anak usia sekolah adalah investasi
bangsa. karena mercka adalah pencrast penerus bangsa. Kualitas bangsa di
muss depan ditentukan kualitas anak-anak saat i (Judarwanto. 2006). Tahap
usta sekolab dimuln ketika anak berumur & tabun (mulai masuk sekolah
dasar} dan berakbir pada usia 12 tahen vaito awal masa remaja, Orang tua
menghadapi perjuangan berat terhadap teas perkembangannya.

Pada penelitian jajanan sckolah vang dilakukan dibeberapa sekolah
termvata tercemar mikrobiologis dan kimiawi, yang umum ditemukan adalah
pengeunaan bahan tambahan pangan (TP ilegal seperti boraks { pengempal
vang mengandung logam berat), formafin (pengawel vang digunakan uniuk
mayat). methanil vellow {pewarna kuning pada tekstil), rhodamin I {pewarna
merah pada teksal) {Survam, 20087,

Bahan-bahan imi dapat terakumuolasi pada tubuh manusia dan bersifat

karsinogenik yang dalam jangka panjang menyvebabkan penyakit-penvakit
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sepertl antara lain kanker dan tumor pada organ tubub manusia (Judareanto.
2006).

Belakangan juga terungkap babwa reaksi simpang makanan lerlento
ternyvata dapal mempengaruhi fungsi otak termasuk pangpuan perilaku pada
anak sekolah, Gangpuan perilaku tersebut meliputi gangguan tidur, gangpuan
komsenirasi, gangouan emoesl, gangpuan bicara, hiperakiif hingga memperberat
pejala pada penderita autism (Tudarwanio, 2006).

Pengaruh jangka pendek penggunazan bahan tambahan pangan (BTP) i
menimbulkan gelaja-pejala yang sangat umuam sepert pusing, mual, munab,
digre atau kesulitan buang air besar. Joind Expert Commitice on Food
Additives {JECEFA)Y darm WHO vang mengatur dan mengevaluas: standar BTP
melarang penggunaan bahan kimia lersebot pada makanan, Stanclar i juga
diadopsi olch Badan POM don Departemen Kesehalan BRI melale Peraturan
Menkes no, T22/Menkes/ Per/I30 1998 {Judarwanto, 2006a).

Penvakit apapun vang bersifat infeksius atau toksik vang disebabkan atay
disngeap disebabkan oleh konsumst makanan atau air disebut dengan istilah
foodhorne inesyioodborme disease (Adams, 20040,

D Amerika serikat pada tahun 1993-1997 dilaporkan telah terjadi wabah
(opetbreak) foodborne dizease vang mencapal 2.751 kasos {Oslen et all, 2000).
Bakteri memad) penyebab terbesar dalam owthreak 10l yaitu sebesar 75%,
lahun ini Camphviobocteriosis menjadi kasus  foodbarne  disease paling
banvak terjadi di Amerikya Serikal, Jumlah ini bisa meningkal 30 kali lipat jika

setiap kasus dilaporkan (C1). Sementara biaya yang dikeluarkan untuk
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menangan kasus foodborse disease tidak sedikit. Schagai contoh akibat
salmonellosis maka Amerika harus menyiapkan dana schesar USS 2.5 miliar
lebih tiap tabunnya (Jaclant, 20081,

M Imelonesia dari data Badan Penpawas Obat-obatan dan Makanan
{BPOM), pada tabon 2007 diketabui jumlah makanan yang diluar ketentuan
vang beredar 191,920 kasus. dengan jumlab penderila mencapal 7471 kasus,
dan jumlah yvang meninggal dunia sebanyak 54 orang. Begiu juga dengan
hasil pengujian formalin dan boreks secara nasional mengalami peningkatan
dimana tahun 2006 bocaks 52224, formalin 2.18% dan tahun 2007 poraks
530% dan fermalin 2.34%. Serta diikoti Kejadian Luar Biasa (KLB)
keracunan pangan di tingkat sekolah vang juga mengalami kenaikan, pada
tnhun 2005 untuk lokast kejadian di 5D, korban 3 894 siswa dan korban saki
1336 siswa dan padla tabun 2006 meningkat. dimana didapatkan korban 4,154
sigwa dan korban sakit 1378 siswa {Fardiag, 20087,

Badan Pengawas Obat-obatan dan Makapan (BPOM) juga menguji
makanan jajanan anak di sckolah di 195 sekolah dasar di 18 provinsi, 4
antaranya Jakarta. Surabaya, Semarang. Bandar Lampung, Denpasar dan
Padang sebanvak 861 contoh. 1asil uji menunjukkan, 39.95% (344 contoh)
tidah memenubi svarat keamanan pangan, Fs sirup ataw buah (45.19%) dan
minwman ringan (62 50%) juga mengandung baban berbahava dan tercemar
bakier patogen, Jenis lain vang tGdak memenuhi syvarat adalah saus dan
sambal (61.54%) serta kerupuk (56.25%). Dari total sampel itu, 10,435%

mengandeng pewama yang dilarang, vakni rhadamin B, meihanil yellow dan



BAB Y

HASIL PENELITIAN

A, Gambaran Umum Penelitian

Penelition dilakukan di Dusun Keramal Desa Sowah Kecamatan Kuantan
Tengah Kabupaten Kuoantan Singingi Propinsi Riau pada anggal 7 Januari
sampai 12 Januari 2009 dengan jumlab responden 48 keluarga. Penclinan
dilakukan dengan memberikan kuesioner tingkal penpetahuan keluarga
tentang makanan jajanan sckolah berbabava yang berisi 15 pertanvaan dan
kuesioner sikep keluarga terhadap makanan jajanan sekolah berbahava vang
Berisi 13 pernvatazn vang diisi langsung oleh responden yaitu ibu, kemudian
untuk  kuesioner tingkat konsumsi makanan jajanan sekolah berbahaya

dilakukan dengan wawancara terpimpin pada anak Sekolal Dasar.

B. Karakteristik Responden

Pada umumnya anak-anak di Dusun Keramat Desa Sawah Kecamatan
kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi Propinst Riau bersckoluh di 513
(03 dan 006, dimana kedua SIY ind berada dalam satu kompleks, Dari hasil
ohervasi, terdapat 2 kantin di dalam kempleks SD dan didapabkan 1+ 10
pecdangang kaki lima wvang berjualan di lvar kompleks 81 tersebut, dan
menjual + 43 jenis makanan jajanan dan masih ditemukanya makanan jajianan
sekolah berbahava seperti beranska ragam makanan ringan. makanan cdan

minuwman. serid es berwarna menceolok dan lain-lain.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubunpan fingkat pengetabuan dan

sikap keluarga dengan tingkat konsumsi makanan jajanan sekolah berbahaya

di Dusun Keramal Desa Sawsh Kecamatan Kuoantan Tengah Kabupaten

Kuantan Singingi Propinsi Riau dapat disimpuikan sebagai berikut

i

L]

Kelusrga di Dusun Keramat Desa Sawah Kecamatan Kuaman Tengah
Kabupaten Kuantan Singingi Propinsi Riae lehih dari separub (58.3%)
memiliki tingkat pengetahuan yang rendab tentang makanan jajanan
seholah herbahaya,

Keluarga di Dusun Keramat Desa Sawah Kecamatan kKuantan Tengab
Kabupaten Kuoantan Singingi Propinsi Riau lebih dari separal {32.1%)
memiliki sikap vang negatif terhadap makanan jajanan sekolah berbahaya.
Keluarpa di Dusun Keramat Dess Spwah Kecamatan Kuantan Tengah
Kabupaten Ruantan Singingi Propinsi Riau sebagian besar (81.25%)
memiliki fingkat konsumsi makanan jajanan sckolsh berbahava yang
Linggei.

Terdapat hubungan vang bermakna antara tingkat pengetahuan keluarga
dengan tingkat konsumsi maokanan jajanan sekolah berbahava di Dusun
kerumat Pesa Sawah Kecamatan Kuantan fengah Kabupaten Kuantan

Singingi Propinsi Riau vang ditunjukkan dengan nila p-0,0{01.
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